BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi yang semakin pesat memungkimkan semua orang dapat
menggunakan teknologi terutama internel. Saat ini pengpunaan internet sudah
menjadi kebutuhan kita dalam kehidupan sehan-han dalam mencan informasi baik
ity informasi akademik ataupun non akademik hil ini memungkinkan setiap orang
mm&mengakmﬂnmnmemﬁhmm bersama-sama melalui
jaringan yang saling techubung[1]. Salah satunya adalah pemanfaatan teknologi
informasi untuk memfasilitasi medin sosial dan promosi snﬂ!m@-memuduhk:m
penyampaian informasi, baik di masyarakat perkotsan moupun pedesaan.
W informasi saat ini dapal dimanfastion oleh pemermtsh desa dalam
mempermudah penyaluran informasi dan meningkatkan jﬂ:qkm }llhlik antarn
pemerintah desa dengan masyarakat sehingga memberikan hﬂmﬁhﬂﬂkms
informasi kepada masyarakat[2].

Perk gan teknologi informasi, khususnya dalam bidang wet M;pmmr,
tdl:'h numhnn'kan kemampuon  yang sangal  besar untuk mmguiﬂh dan
menyebarkan data secara cepat dan efisien. Teknologi web memungkinkan akses
In{Ormast seal-time yang dapat diakses dart mana saplhn ugu sajit, dengan hanya
mnmw yang. terhubung ke inmﬂ] ﬁmg:m meman fzatkan
l.'.:lcm::ni@l W #Inn urusan pemeriniahan hﬂ mi diharapkan dapat
memudahkan pemannmh desa mnn}ulnnklm lnm dﬂiam proses pelayanan

publik sehingga dapat tercipta hubungan mhﬁﬂaﬂ pemerintah desa dan
masyarakat[4].

Keterbatasan akses informasi di Desa Lelilef Sawai menjadi masalah yang

sipnifikan karcna berdumpak langsung pads partisipasi masvarakat dalam
mendukung program pemerintah desa. Media komunikasi tradisional, seperti
pengumuman lisan atnu papan informasi, seringkali tidak mampu menjangkan
seluruh warga, oskibatnya banyak warga yang terlambat menerima informasi
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penting atau bahkan tidak mengetahuinya sama sekali, sehingga mereka kurang
memzhami kebijakan atou program yang sedang dijalankan, Selain itu, minimnya
akses infonmasi juga menciptakan hambatan dalam tronsparansi pengelolaan
anggaran desa. Masyarakal tidak memiliki cokup informasi untuk memantau
penggunaan dana desa atau mengevaluasi kinerja pemerintah. Kondisi ini semakin
diperparah oleh kurangnya ruang atau saluran komunikasi yang memungkinkan
warga memberikan masukan, kritik, stau ssran. Hal ini tidak hanya mengisolasi
masyarakat dar mwmmw;ugu mengurangi peluang
pemerintah dﬁﬂmi mendapatkan pandangan yang kenstruktif dan warganya.

umcte vang digunakan dalam penelitian ini  adalah  dengan
; nigkan mﬂiﬂﬁ Waterfall untuk perancangar Ilﬂh informasi Desa
[.‘Hlﬂﬂf Sum Metodolog Waterfall merupakan muﬂ.mpn sistem
yang menggunakan pendekatan linter dan terstruktur drnm.lﬁlp Wn_,h.nms
diselesaikan terlebih  dahulu sebelum  melanjutkan ke tshap berikutnya,
Tohopan metode ini meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharan. Setiap fase dijalankan secara
berurutan, dan setiap fasc bergantung pada penyclesaian fise scbelumnya.[S][6)].
Di lain sisi dalam penerapan metode sorum, scbnlikny;,w F‘ﬁ}:l dengan
persyaratan yang beruybah-ubah atau untuk provek yang memeriukan tinghat
flcksibilitas w.mmm..pngembangmﬁjlﬂi dalam siklus pendek
(sprint), diperbarui dengan umpan balik penggung setelah setiap iterasi. Meskipun
pendekntan it memungkinkan terjadinyn peruhahan yeng cepat, hal in
memerfukan  kolaborasi  intensif  dan Mﬂn pengguna  yang
berkelanjutan|7},{8]. yang mana hal m1 dirasa kurang cocok untuk proyek desa
dengan sumber daya dan waktu yang terbatas. Dengan memilih metode waterfall,

penelitian ini memastikan pengembangan sistem yang stabil dan terkendali sesuai
rencana awal tanpa perlu adanya perubahan atau siklus yang berulang,

Tujean utama dan pengembangan sistem ini adalah unfuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pelayanan publik dalam menyampaikan informasi kepada
masyvarakat desa. Selain itu, sistem ini bertujuan untuk menmngkatkan transparansi



tata kelola pemenintahan desa, khususnya dalam pengelolaan anggaran dan
penvebaran kebijakan. sehingga masyarakat dapat lebih memahami dan memantan
kinerja pemerintah desa. Pemanfaatan teknologi informasi melalui website
diharapkan dapat memfasilitasi komumikasi dua arsh antara pemenntah desa dan
masyarakat, memungkinkan warga untuk menvampaikan kntk. saran, dan
masukan dengan lebih mudah. Pengembangan sistem ini menggunakan metode
Waterfall, yang melibatkan tahapan terstruktur dan berurutan, mulai dari analisis
kebutuhan, pe:mncmn sisten. implementasi, pmggmn hingga pemeliharaan,
Pendekatan ini dipilih mﬂmnﬁp tahap diselesaikan dengan baik
sebelum: melanjutkon ke hh@ berikutnya Website ini juga dirancang untuk
menyediakan kses mﬁ’qﬂmﬂm luas, cepat, dan real-fime, sehinggs masyarakat
dapat memperoleh informasi terkini terkait kebijakan dan progam desa. Dengan
demikian, mem ini diharapkan dapat mendorong MM:_M'masymkal

dahﬁw.m desa.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang teluh dijelaskan maka dipemlﬁ TumLsan
masalah  Desa  Lelilef Sawsi.  Yaitu bagsimena merancang  dan
mengimplementasikan  sistem informasi berbasis website yang dapat memenuhi
kebutuhan dalam mengakses. informasi publik, serta sebagai surana penyampain
kritik, saran aﬂﬁhﬂmnﬂsu Lelilef m

Berdasarkan penjelasan sebelumnyn sertn mempertimbangkan beberapa
aspek penting seperti mk@mﬁmﬁ'mﬂnﬁm;diﬁmﬁm maka batasan
penelitian i adalah sebagai berikut.

l. Lokasi penelitian: Penelitian imi akan dilakukan di Desa Lelilef Sawai
Implementasi dan pengujian sistem juga akan dilakukan di desa ini untuk
memastikan bahwa sistem tersebut memenuhi kebutuhan dan kondisi setempat.

2. Metode Pengembangan: Penelitian ini menggunakan metode Waterfall dalam
pengembangan  sistem.  Metode mi meliputi tahapan analisis kebutuhan,
perancangan, implementast. pengujian dan pemeliharaan sistem.



3. Pengguna Sistem: Pengguna utama sistem yang di kembangkan adalah staf desa
dan administrasi desa Lelilef Sawai. partisipasi masyarakat dalam penggunaan
sistem inl honya sebatas mengakses informasi vang relevan seperti informasi
desa, berita. agenda dan juga dapat membern kntik sera saran.

14 Tujuan Penelitian

Tujuan utzma dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah adalah
menghasilkan sebuah website untuk w_mmyﬁmkatagar dapat
mengakses informasi Mwmgmm MMW penyampain
kritik, saran,sq:l’:uh:an mﬂhﬂlm Leflilef Sawnal:

1.5 Hntm I'm

Hasil penelitian ini diharapkan memberi nianfaat sebagai berikut:
I. Kemudahan Akses Informasi: Sistem ini akan mempermudah perangkat

desa untuk mengelola serta menyebarkan Lufnmn ﬂm masyarakat
dalam mengakses informasi yang dibutuhkan.

2. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas: Dengan sistem yang
terkompiterisasi, transparansi dalam pengelolaan administrasi desa
dapat  ditingkatkan, mengurangi risiko  mamipulosi  data. dan
meningkatkan akuntabilitas kepada masyarakat,

B lulwﬂm Dmynu:huya sebuah sistem m berbasizs website
‘memimgkinkan infegrasi data dari bed:.gm sektor di desa, schingga

mudah moniforing dan evaluusi kinerjn desa secara keseluruhan.

1.6 Sistemutika P'tm_;llluu

BAB I PENDAHULUAN, bab ini sebagai pengantar yang menjelaskan latar
belakang permasalzhan dalam pengelolaan informasi dan pelayanan publik di Desa
Lelilef Sawai. Penulis menguraikan pentingnyn sistem informasi berbasis web
datom meningkatkan transparansi dan efisiensi administrasi desa. Salain itu. bab ini
juga mencakup rumusan masalah yang menjodi fokes penelitian, batasan masalah
untuk menjaga ruang lingkup penelitian tetap terarah, serta tujuan penelitian yang
diharapkan dapat dicapai melalui pengembangan sistem ini.



BAB I TINJAUAN PUSTAKA. Dalam bab ini penulis mengkaji literatur
yang relevan denpan penelitian, termasuk teori-leori tentang sistem informasi,
manajemen data, serta metode pengembangan perangkat lunak berbasis Waterfall.
Bab ini juga membahas konsep-konsep penting seperti transparansi informasi
publik dan pengelolzan administrasi desa, serta penclitian sebelumnya yang
berkaitan dengan penerapan teknologi informasi di lingkungan pemerintahan desa,

BAB 1l METODE PENELITIAN, bab ini menjelaskan pendekatan vang
digunakan dalam penelitizn, Penulis merinci metode pengumpulan data seperti
observasi, wawancarn. don dokumentasi, serta tahapan pengembangan sistem

menggunakan metode Waterfall, Analisis data dilakukan untuk memsastikan bahwa
sistem ylng dmu:u:ﬁ mampu  memenuhi .Hm pengguna, dengan
menggunakan metode PIECES untuk mug:denﬂﬁhu dan memecahkan masalah
vang ada.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN dalam bab ini penulis menyajikan
hasil dari proses pengembangan sistem, fermasuk desain Data Flow Disgram
.[D‘FD},, Eﬂﬂykdntlmshlp Diagram (ERD), dan implementasi antarmuaka sisten,
1 “ststem meugg:mﬂhn metode Black Hﬁj Testing m “dibahas
mﬂ mengevaluasi performa dan fungsi sistem. Penulis membahas bagaimana
sistem ini mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi dan pelayanan
pubiik di Dy TlBct Sawve

- BAB V PENUTUP Bab ini menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan
saran unfuk pengembangan sistem di masa depan. Kesimpulon utama adalsh
bagsimana penerapan sistem informasi m desa berbasis web dupat
meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas pengelolaan administrasi

desa. Saran yang diberikan mencakup pengembangan fitur tambahan, peningkatan
keamanan dota, dan integrasi sistem dengan teknologi lainnya untuk mendukung
keberlanjutan penggunaan sistem.
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